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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil pembelajaran
menggunakan media tanah liat dapat meningkatkan keterampilan motorik halus
pada siswa kelompok A di TK Nurul Iman Serang Tahun Ajaran 2021/2022.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelompok A dengan jumlah sebanyak 15 siswa.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif.
Analisa data kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data melalui catatan
lapangan, lembar observasi, catatan wawancara, catatan dokumentasi. Analisa
data kuantitatif digunakan untuk mengetahui persentase peningkatan
keterampilan motorik halus setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan
media tanah liat. Hasil penelitian ini. menunjukan adanya peningkatan
keterampilan motorik halus melalui kegiatan membentuk dengan tanah liat. Pada
siklus |, diperoleh peningkatan sebesar 47% dan meningkat menjadi 60.68%.
Pada siklus Il. Berdasarkan data kuantitatif tersebut yang diperkuat dengan
temuan data kualitatif bahwa kegiatan membentuk dengan menggunakan media
tanah liat dapat meningkatkan keterampilan motorik halus.

Kata Kunci: Keterampilan Motorik Halus, Tanah Liat.
Abstract

This study aims to describe the process and results of learning using clay media
can improve fine motor skills in group A students in TK Nurul Iman academic Year
2021/2022. The subjects of this study are group A students with a total of 15
students. The analysis technique used is quantitative and qualitative data
analysis. Qualitative data analysis is used to collect data through field notes,
observation sheets, interview notes, documentation notes. Quantitative data
analysis is used to determine the percentage improvement of fine motor skills after
action using clay media. The results of this study indicate an increase in fine motor
skills through clay forming activities. In the first cycle, an increase of 47% and
increased to 60.68%. In cycle Il. Based on these quantitative data reinforced by
the findings of qualitative data that forming activities using clay media can improve
fine motor skills.

Keywords: Fine Motor Skill, Modeling Clay

PENDAHULUAN

Kemudian menurut Audrey. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa
dengan melakukan kegiatan-kegiatan montessori practical life (kegiatan
keterampilan hidup) seperti melakukan berbagai aktivitas manipulatif dengan
menggunakan berbagai benda seperti, penggunaan alat-alat makan, dan lain-lain.
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Dengan demikian melakukan kegiatan practical life dapat melatih keterampilan
motorik halus pada anak usia dini.

Kemudian menurut Morgan dalam penelitiannya menyatakan terdapat
hubungan yang signifikan antara keterampilan motorik halus dengan melakukan
aktivitas bermain. Dengan demikian aktivitas bermain dapat melatih keterampilan
motorik halus pada anak. Hal ini senada yang diungkapkan oleh Angela dalam
artikel National Children Care Accreditation menyatakan semua aktivitas bermain
yang dilakukan oleh anak usia dini melibatkan aktivitas motorik halus.

Keterampilan motorik halus memungkinkan anak-anak untuk berpartisipasi
dalam kegiatan sehari-hari, keterampilan motorik halus sebagai salah satu dimensi
yang dibutuhkan oleh anak-anak dalam rangka mempersiapkan pendidikan
berikutnya. Angela juga menyatakan bahwa seorang anak bisa mengalami
frustasi, dan mengalami ketertinggalan dalam segi akademis karena merasa
kurangnya harga diri, rasa frustasi dan kesedihan dikarenakan ketidakmampuan
anak menggunakan alat-alat sekolah. Oleh karena itu keterampilan motorik halus
anak diperkuat melalui intervensi yang disesuaikan maka mereka akan lebih siap
untuk melakukan tugas-tugas akademik yang akan datang.

Berdasarkan hasil Pra penelitian yang dilakukan melalui Observasi di
kelompok A TK Nurul iman ditemukan fakta bahwa sekitar 9 anak masih memiliki
keterampilan mototik halus yang belum optimal dengan kategori (BB), kemudian 3
anak berada pada kategori (MB) Mulai berkembang, sedangkan 3 anak lainya
memiliki kategori (BSH) berkembang sesuai harapan. Adapun bentuk
keterampilan motorik halus yang belum optimal yakni; 1) keterampilan
menggerakan jari jemari masih kurang 2) kurang terampil dalam membuat
berbagai karya secara detail. 3) anak belum terampil dalam membuat berbagai
bentuk dengan tepat.

Sementara itu hasil pengamatan yang peneliti lakukan bahwasanya; 1)
masih minimnya kreativitas guru dalam menggunakan media APE, 2) kegiatan
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, 3) serta kegiatan pembelajaran
bersifat abstrak, dan berpacu pada papan tulis. Selain itu pada kegiatan
pembelajaran keterampilan motorik halus yang diberikan kepada anak juga kurang
bervariasi hanya berfokus pada kegiatan pra menulis. Selain itu kurangnya
rangsangan yang diberikan orang tua pada anak dirumah. Bahkan ketika
pengamat melakukan pengamatan ada beberapa anak yang mengalami
kejenuhan, bahkan cenderung engan melakukan kegiatan tersebut.

Melihat kenyataan tersebut maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut dengan cara mengadakan penelitian tindakan tentang keterampilan motorik
halus terkait dengan aspek kelenturan, koordinasi mata-tangan dan juga
ketepatan. Dan berdasarkan penelitian relevan dan fakta dilapangan yang telah
diuraikan diatas mengenai keterampilan motorik halus pada anak, dapat dilakukan
dengan berbagai intervensi kegiatan. Akan tetapi belum ada yang membahas
secara khusus tentang membentuk dengan tanah liat oleh karena itu diperlukan
inovasi berupa kegiatan yang menyenangkan dan berbeda dari penelitian
terdahulu yakni berupa kegiatan membentuk dengan tanah liat. Membentuk
dengan tanah liat diyakini mampu mengembangkan dan melatih koordinasi antara
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mata dan tangan juga dapat menumbuhkan rasa bangga dan cinta terhadap karya
sendiri.

Kegiatan membentuk dengan tanah liat memungkinkan anak-anak untuk
praktek keterampilan motorik halus, anak-anak menggunakan tangan dan alat
untuk, meremas, membentuk, meratakan, menggulung, mencetak. Melalui
pengalaman ini, anak-anak mengembangkan koordinasi mata-tangan dan kontrol.
Dan melenturkan jari-jari tangan, dengan demikian melalui kegiatan membentuk
dengan menggunakan media tanah liat diharapkan dapat membantu anak untuk
terampil dalam menuangkan imajinasinya, sehingga berdampak pula pada
keterampilan motorik halusnya.

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan yang
menggunakan model Kemmis dan Taggart. Yang terdiri dari empat komponen,
(planning), yaitu: tindakan perencanaan (acting), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan (a) Observasi, pemantau Tindakan Tindakan pada anak dan guru
(b) Wawancara dan (c) Dokumentasi.

Jenis instrumen yang digunakan adalah menggunakan non tes berupa
lembar observasi, yang terdiri dari, lembar observasi pemantau Tindakan. Teknik
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui dua cara yaitu
teknik analisis kuantitatif deskriptif dan data kualitatif. Statistika deskriptif untuk
membandingkan hasil yang diperoleh dari siklus pertama dan siklus kedua berupa
rata-rata angka hitung (mean) dan perhitungan/pengukuran berbentuk persentase.
dilakukan dikumpulkan Analisis terhadap melalui data data kualitatif yang
wawancara, catatan lapangan peneliti, dan refleksi. Analisis data kualitatif
menggunakan teknik menurut Miles dan Huberman (1992: 16-20) yang terdiri dari:
data reduction, data display, conclusion drawing/verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum peneliti melakukan siklus I, peneliti melakukan persiapan pra
penelitian mencari dan mengumpulkan data data anak yang akan diteliti melalui
observasi langsung dan diskusi dengan guru kelas. Berdasarkan hasil observasi
tersebut menunjukan bahwa keterampilan motorik anak belum berkembang
secara optimal, seperti terlihat pada pada gambar 1 dibawah ini.

Tabel 1. Keterampilan Motorik Halus Anak Pra intervensi Kelompok A TK Nurul IMAN

No Responden TCP Kategori

1 FA 25 Belum berkembang (BB)

2 DA 49 Berkembang sesuai harapan (BSH)
3 AK 30 Belum berkembang (BB)

4 M.AR 30 Belum berkembang (BB)

5 MF 30 Belum berkembang (BB)

6 SR 29 Belum berkembang (BB)

7 MJ 48 Berkembang sesuai dengan harapan (BSH)
8 SD 47 Berkembang sesuai harapan (BSH)
9 AP 32 MB (Mulai berkembang)

10 AK 32 MB (Mulai berkembang)

11 ST 31 Belum berkembang (BB)

12 ST 32 Mulai berkembang (MB)
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13 TE 30 Belum berkembang (BB)
14 SY 31 Belum berkembang (BB)
15 SDH 29 Belum berkembang (BB)

Rata-rata 33 Mulai berkembang (MB)

Data pada tabel 1. di atas, dapat dijabarkan dalam bentuk grafik. Berikut
grafik pra intervensi di kelompok A TK NURUL IMAN Tahun ajaran 2021/2022
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Gambar 1. Grafik Keterampilan Motorik Halus Anak Pra Intervensi Kelompok A TK Nurul
Iman Tahun 2021/2022
Berdasarkan data hasil pelaksanaan pra intervensi yang ditampilkan baik
pada tabel 1 maupun grafik 1 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata TCP
keterampilan motorik halus anak berada pada kategori mulai berkembang (MB)
dengan TCP rata-rata kelas anak sebesar 33% Dari 15 anak yang diobservasi
pada kegiatan pra intervensi tersebut.

SIKLUS 1

Tabel 2. Keterampilan motorik halus pada Pra-Intervensi dan Siklus | Anak kelompok A
TK NURUL IMAN Tahun Ajaran 2021/2022

Nama Responden Pra Intervensi Kategori Siklus | Kategori
TCP Anak TCP Anak
FA 25 BB 43 MB
DA 49 BSH 57 BSH
AK 30 BB 43 MB
M.AR 30 BB 45 MB
MF 30 BB 45 MB
SR 29 BB 44 MB
MJ 48 BSH 58 BSH
SD 47 BSH 57 BSH
AP 32 BB 47 BSH
AK 32 BB 45 MB
ST 31 BB 46 MB
ST 32 BB 45 MB
TE 30 BB 45 MB
SY 31 BB 46 MB
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SDH 29 BB 46 MB
Rata-rata kelas 33 MB 47,46 BSH

Data hasil perkembangan keterampilan motorik halus yang ada pada tabel
2. di atas, selanjutnya dapat digambarkan pada grafik sebagai berikut.
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Gambar 2. Grafik Keterampilan motorik halus pada Pra-Intervensi dan Siklus | Anak
Kelompok A TK Nurul Iman Tahun Ajaran 2021/2022

Data pada tabel dan grafik menunjukkan peningkatan keterampilan motorik
halus anak dari sebelum mendapat intervensi berupa kegiatan pemodelan dengan
menggunakan tanah liat sampai pada siklus | yang telah mendapatkan kegiatan
pemodelan dengan menggunakan tanah liat. Pada tabel dan grafik tersebut,
terlihat perkembangan keterampilan motorik halus Anak kelompok A TK NURUL
IMAN Serang Banten Tahun Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 15 orang dapat
terlihat pada rata-rata pra-intervensi yang mencapai TCP Anak 33% dan pada
siklus | menjadi 47,6.% Hal ini menunjukkan rata-rata kenaikan keterampilan
motorik halus anak sebesar 14,46%. Berikut data peningkatan keterampilan
motorik halus Anak kelompok A TK Nurul Iman Bunda pada masing-masing
indikator.

Siklus 2
Tabel 3. Pra Siklus, siklus | dan siklus Il di kelompok A TK Nurul Iman
Nama Pra Intervensi Siklus | Siklus 11
Responden TCP Anak Kategori TCP Anak Kategori TCP Anak Kategori

FA 25 BB 43 MB 57 BSH
DA 49 BSH 57 BSH 70 BSB
AK.I 30 BB 43 MB 57 BSH

M.AR 30 BB 45 MB 57 BSH
MF 30 BB 45 MB 58 BSH
SR 29 BB 44 MB 58 BSH
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K 13 BSH 58| BSH 70 BSB
SD 47 BSH 57| BSH 69 BSB
AP 32 BB 47| BSH 59 BSH
AK 32 BB HEE 60 BSH
ST 31 BB 26|  MB 60 BSH
ST 32 BB 25| MB 59 BSH
TE 30 BB 25| MB 60 BSH
SY 31 BB 26|  MB 59 BSH
SDH 29 BB 26| MB 60 BSH
i e 33 MB 47,46 BSH 60,86 BSB
kelas

Berdasarkan data hasil pelaksanaan siklus Il yang ditampilkan baik pada
tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata TCP keterampilan motorik halus anak
berada pada kategori berkembang sesuai harapan dengan TCP rata-rata kelas
anak sebesar 60,68% Dari 15 anak yang diobservasi pada kegiatan siklus II.

Berikut adalah Grafik Pra Intervensi, Siklus | dan Il Keterampilan motorik
halus kelompok A TK Nurul Iman Tahun Ajaran 2021/2022
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Gambar 3. Grafik Keterampilan motorik halus pada Pra-Intervensi, Siklus | dan Siklus Il
Anak kelompok A TK Nurul Iman Tahun Ajaran 2021/2022

Berdasarkan data yang disajikan diatas, terlihat bahwa terjadinya
peningkatan keterampilan motorik halus melalui kegiatan pemodelan dengan
menggunakan tanah liat. Dari rata-rata kelas yang didapat pada pra siklus sebesar
33% mengalami peningkatan yang signifikan setelah dilakukannya tindakan pada
siklus | sebesar 47,46% dan meningkat menjadi 60,87% pada siklus Il. Adapun
yang mendapatkan nilai tertinggi ialah MJ sebesar 70% kemudian SD dengan nilai
69%. Berikut adalah perolehan skor per indikator pada siklus

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pembahasan pada penelitian yang berjudul
peningkatan keterampilan motorik halus melalui media tanah liat dapat
ditingkatkan melalui kegiatan membentuk dengan menggunakan media tanah liat,
keberhasilan dalam proses kegiatan membentuk dengan menggunakan media
tanah liat dapat dilihat dari peningkatan skor pada Pra penelitian didapat
persentase sebesar 33%, sedangkan pada siklus | didapat persentase sebesar
47,46%. Kemudian pada siklus Il diperoleh persentase mengalami peningkatan
sebesar 60,86%. Berdasarkan data yang telah diuraikan terlihat bahwasanya
peningkatan keterampilan motorik halus melalui kegiatan membentuk dengan
menggunakan media tanah liat. Hal ini merupakan dampak dari kegiatan
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membentuk dengan menggunakan media tanah liat adalah metode yang sesuai
untuk anak usia dini. Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diketahui
bahwa penelitian ini dapat memberikan implikasi secara teoritis dan praktis.
Implikasi secara teoritis dan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Secara Teoritis. Keterampilan motorik halus adalah kemampuan mengendalikan
gerakan-gerakan otot-otot halus yang meliputi gerakan tangan, koordinasi mata,
dan kelenturan jari jemari, yang dilakukan secara bersamaan ketika melakukan
beberapa aktivitas mengurus diri sendiri seperti halnya membuat karya seni
seperti melukis, mewarnai, membuat berbagai bentuk dan lain sebagainya.
Berdasarkan pengertian tersebut, peningkatan keterampilan motorik halus melalui
kegiatan membentuk merupakan metode yang tepat karena melibatkan banyak
anggota gerak motorik halus dalam setiap prosesnya, baik dalam proses
penggunaan alat-alat dan bahan yang akan digunakan, perangkaian dan
pembentukan bahan-bahan, serta finalisasi hasil dari produk yang melibatkan
anak pada setiap kegiatan yang memang sudah dapat dilakukan dan disukai oleh
anak-anak seperti halnya mengecat, ataupun melukis.

Secara Praktis bagi guru dapat memberikan beragam stimulus untuk
mengembangkan keterampilan motorik halus pada anak melalui kegiatan
membentuk dengan menggunakan media tanah liat dengan memperhatikan setiap
tahapan-tahapan kegiatan yang tepat dan sesuai dengan kajian teori. Selain itu,
guru juga memberikan kesempatan kepada anak untuk melatih jiwa entrepreneur
mereka dengan langkah membuat sendiri aneka kerajinan tangan melalui tanah
liat yang mereka buat sendiri. Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang
dapat diberikan untuk pendidik diharapkan Penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khasanah pengetahuan bagi para guru dalam mengembangkan
keterampilan motorik halus pada anak. Dan hendaknya guru lebih banyak
memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan yang dapat
memberikan stimulasi motorik halus yang lebih bervariasi. kemudian guru
hendaknya memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada anak untuk terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga anak dapat mengembangkan seluruh
aspek capaian perkembangan dengan optimal khususnya keterampilan motorik
halus anak. Guru hendaknya lebih kreatif dalam memanfaatkan media
pembelajaran yang ada di lingkungan sekolah.

Dalam mengembangkan keterampilan motorik halus khususnya, kemudian
Pihak sekolah hendaknya melakukan evaluasi pembelajaran secara rutin guna
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada setiap kelompok. Bagi orang tua
hendaknya memberikan dukungan pada sekolah dalam melaksanakan setiap
kegiatan dalam pembelajaran, karena dalam meningkatkan keterampilan motorik
halus pada anak bukan hanya melalui kegiatan menulis, dan mewarnai saja, akan
tetapi dengan memberikan kesempatan pada anak melalui kegiatan membentuk
dengan menggunakan media tanah liat juga dapat meningkatkan keterampilan
motorik halus pada anak. kemudian orang tua juga dapat memberikan stimulasi
yang berkaitan dengan keterampilan motorik halus pada anak dirumah, sebagai
bentuk keberlanjutan program yang sudah diberikan oleh guru di sekolah.
Kemudian orang tua hendaknya juga memberikan kebebasan pada anak untuk
mengeksplorasi lingkungan sekitar sebagai alat pembelajaran. Dan yang terakhir

sebaiknya orang tua memberi kesempatan pada anak melakukan kegiatan
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bermain yang berbaur dengan alam, seperti kegiatan yang sudah dilakukan yakni
dengan menggunakan media tanah liat. Bagi para peneliti selanjutnya, penelitian
ini dapat dijadikan sebagai referensi pada penelitian selanjutnya, dengan
melakukan pengembangan yang terkait dengan kegiatan membentuk dengan
menggunakan media tanah liat untuk mengembangkan aspek-aspek yang lainya
pada anak usia dini.
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